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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran seni lukis anak usia dini di Sanggar Pratista Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, sebagai informan penelitian yaitu semua anak usia dini terdiri 25 anak dari usia 3 tahun sampai 7 tahun yang belajar di Sanggar Pratista Yogyakarta. Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu peneliti sebagai instrument dibantu dengan pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Proses pengumpulan data menggunakan alat bantu kamera, alat tulis, dan catatan lapangan. Dalam penelitian ini semua guru ditetapkan sebagai informan berdasarkan pertimbangan semua membimbing. Penentuan siswa sebagai informan berdasarkan pertimbangan semua anak usia dini yang mengikuti pembelajaran melukis. Keabsahan data dengan menggunakan triangulasi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, pengambilan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran seni lukis anak usia dini di Sanggar Pratista menyenangkan. Letak sanggar di perkotaan di lingkungan perkantoran yang cukup nyaman untuk belajar. Sarana dan fasilitas untuk belajar melukis memadai, kelas yang digunakan untuk belajar melukis menggunakan ruang kelas teras gedung JSC. Persiapan mengajar yang dilakukan sanggar adalah penataan tempat dan kesiapan guru mengajar. Strategi pembelajaran melukis anak usia dini menggunakan pendekatan individual dengan metode pemberian contoh. Metode pemberian contoh dengan sket di kertas kerja siswa untuk memotivasi anak melukis bukan contoh untuk ditiru. Model evaluasi dalam bentuk kritik dan masukan untuk penyelesaian dan perbaikan karya. Penilaian hanya dilakukan pada ujian untuk mengakhiri program degan menggunakan kriteria penilaian proses (1) kelancaran membuat sket, (2) penuangan ide, (3) kesiapan bahan dan alat, (4) pemahaman tema, (5) ketekunan, (6) keseriusan, dan (7) percaya diri. Penilaian hasil karya dengan kriteria (1) kesesuaian tema, (2) kreativitas, (3) originalitas, (4) pewarnaan, (5) harmoni keseluruhan. Kedua hasil penilaian ini kemudian digabung menjadi satu nilai akhir untuk menentukan kelulusan. Perilaku siswa dalam pembelajaran melukis kreatif, produktif, dan menyenangkan. Pembelajaran melukis dengan metode pemberian contoh hasi lukisannya bagus dan memuaskan.
